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Abstract
This study aims to determine whether gender, accounting knowledge, and job market considerations influence
students' interest in pursuing a career as a government accountant. The research approach used is quantitative
with primary data sources. The population consists of students taking the Government Accounting course in the
2022/2023 and 2023/2024 in the Bachelor of Accounting Program at Lancang Kuning University, with a sample
size of 56 students. Data analysis used multiple linear regression with SPSS 23 application. Statistical test results
showed that gender did not significantly affect students' interest in pursuing a career as a government accountant,
while accounting knowledge and job market considerations significantly affected students' interest in pursuing a

career as a government accountant.
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Considerations

1. Pendahuluan

Karir merupakan suatu tahapan dalam
mengerahkan seluruh sumber daya yang
dimiliki untuk memberikan kontribusi
kepada organisasi tempat kita bekerja
setelah melewati masa studi (Amrain et al,
2021). Karir setiap mahasiswa akan
berbeda satu dengan yang lain karena
adanya perbedaan minat, jurusan, dan
prospek kerja yang tersedia. Khususnya
pada mahasiswa akuntansi, peluang karir
yang tersedia sangatlah luas. Salah satu
karir yang populer dan digemari oleh para
lulusan akuntansi adalah menjadi seorang
akuntan yang profesional.

Pemilihan jenis profesi akuntan menurut
Hasrina (2017) yaitu jenis profesi akuntan
yang dapat dipilih oleh lulusan akuntansi
adalah menjadi seorang akuntan publik atau
non akuntan publik. Akuntan publik
merupakan akuntan yang menjadi jembatan
antara manajemen dengan pemilik modal.
Sedangkan akuntan non publik merupakan
akuntan yang bekerja pada suatu organisasi
baik sebagai akuntan perusahaan, akuntan
pendidik, maupun sebagai akuntan
pemerintah. Akuntan pemerintah memiliki
tanggung jawab yang lebih jauh dalam
setiap siklus APBN dan APBD, namun
orang-orang biasanya hanya beranggapan

tanggung  jawab  seorang  akuntan
pemerintah ~ hanya  sebatas  dalam
pertanggungjawaban keuangan saja
(Purnama, 2022).

Menurut Hasanah dan Fauzi (2016),
akuntansi pemerintahan adalah suatu
kegiatan pelayanan yang menyediakan
informasi  keuangan atas operasional
pemerintahan melalui sejumlah prosedur,
antara lain mendokumentasikan,
mengkategorikan, merangkum, dan
menafsirkan data keuangan. Akuntansi
pemerintahan merupakan salah satu bidang
yang sangat krusial dalam pengelolaan
keuangan sektor publik. Maka dari itu
seorang akuntan perlu bertanggung jawab
dalam memastikan akuntabilitas dan
transparansi dalam melakukan pengelolaan
dana publik serta sesuai dengan peraturan
undang-undang keuangan yang tertera.

Sebagai akuntan pemerintahan
mempunyai  tugas  penting  dalam
pengelolaan keuangan dan aset publik. Hal
ini memberikan tanggung jawab dalam
mencatat, memproses, dan melaporkan
transaksi keuangan pemerintah. Mereka
memastikan bahwa pengeluaran dan
penerimaan publik dicatat dengan tepat
yang sesuai dengan standar akuntasi yang
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berlaku. Tidak hanya itu akuntansi
pemerintahan memiliki tanggung jawab
sebagai pengawasan anggaran, penegakan
kepatuhan hukum, pengendalian internal,
audit, peningkatan kinerja dan transparansi,
serta penilaian program publik. Karena
analisis yang diperlukan untuk
menggabungkan data keuangan dengan
dana sosial dan data keuangan legal hanya
dapat dilakukan oleh seorang akuntan,
maka profesi akuntan tidak akan
tergantikan oleh kemajuan inovasi teknis
yang ada (Rivando, 2022). Akuntan
profesional yang bekerja pada instansi
pemerintah  dikenal sebagai akuntan
pemerintah, dan  tugasnya  adalah
menangani rekening organisasi pemerintah
yang melapor kepada pemerintah.

Tingginya kebutuhan profesi menjadi
akuntan pemerintah memiliki persamaan
dengan menjadi akuntan pada sektor
perusahaan.  Akuntan pada  sektor
perusahaan akan senantiasa dibutuhkan
selama kegiatan bisnis terus berjalan.
Terdapat beberapa perbedaan terkait
akuntan pemerintah dengan akuntan
perusahaan. Akuntan perusahaan bekerja
dalam organisasi Profit Oriented sedangkan
akuntan  pemerintah  bekerja  dalam
organisasi Non-Profit Oriented. Perbedaan
lainnya yaitu tingginya kebutuhan akuntan
disektor perusahaan diiringi dengan
tingginya minat mahasiswa untuk menjadi
akuntan perusahaan, sedangkan tingginya
kebutuhan akuntan di sektor pemerintahan
tidak diiringi dengan minat mahasiswa
untuk menjadi akuntan pemerintah.

Minat Mahasiswa menjadi Akuntan
Pemerintah saat ini tergolong rendah. Hal
ini patut disayangkan karena profesi
Akuntan Pemerintah memberikan
pengalaman dalam memeriksa laporan
keuangan pemerintah. Mengingat saat ini,
belum banyak mahasiswa yang berminat
sebagai akuntan pemerintah, maka perlu
dikaji faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi minat mahasiswa menjadi
akuntan.  Faktor-faktor yang  dapat
mempengaruhi minat mahasiswa dalam
memilih profesi akuntan pemerintah antara
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lain gender, pengetahuan akuntansi, dan
pertimbangan pasar kerja.

Menurut Choirunisa (2017) terdapat
pola pikir bahwa perbedaan gender menjadi
salah satu penghambat dalam memilih dan
menentukan profesi pada mahasiswa
akuntansi. Masyarakat pada umumnya
melihat bahwa laki-laki kurang baik dalam
melakukan pekerjaannya misalnya tentang
kedisplinan. Sedangkan perempuan lebih
ulet dan rajin dalam pekerjaannya, namun
seringkali perempuan terbawa larut dalam
perasaannya sehingga muncul keraguan
dalam mengambil keputusan. Hal itu tentu
berbeda dengan laki-laki yang jauh lebih
berani dalam mengambil keputusan karena
penggunaan logika yang maksimal. Padahal
profesi sebagai akuntan menuntut adanya
kesetaran gender atau persamaan antara
laki-laki dan perempuan. Pekerjaan yang
bersifat rutinitas namun cenderung lebih
tinggi jika dibandingkan dengan akuntan
perusahaan. Risiko yang tinggi akan
terjadinya konflik dengan rekan kerja
karena berhubungan langsung dengan audit
pemerintah atau instansi pemerintah. Dua
alasan tersebutlah yang mungkin mendasari
mengapa perempuan belum banyak yang
tertarik untuk menjalankan profesi sebagai
akuntan pemerintah.

Pengetahuan akuntansi merupakan suatu
pengetahuan suatu individu mengenai
akuntansi secara umum. Akuntansi tidak
dapat terlepas dari adanya identifikasi,
pencatatan, hingga penyusunan laporan
keuangan sebagai media
pengkomunikasian setiap aktivitas
ekonomi yang dilakukan.  Variabel
pengetahuan akuntansi telah diuji oleh
beberapa peneliti seperti Puspitasari et al.
(2021) yang menunjukkan  bahwa
pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh
positif terhadap berkarir dibidang akuntan
publik. Ariska (2020) menyatakan bahwa
pengetahuan akuntansi syariah
berpengaruh terhadap minat mahasiswa
akuntansi berkarir dilembaga keuangan
syariah. Hasil yang sama juga ditunjukkan
oleh Dewi & Pravitasari (2022) yang
menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi
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memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap minat berkarir menjadi
akuntan publik. Hasil berbeda didapatkan
oleh Andayani & Bawono (2018) yang
menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi
tidak  berpengaruh  terhadap  minat
mahasiswa akuntansi mengikuti pendidikan
profesi akuntansi (PPAk).

Pertimbangan  pasar kerja  dapat
dikatakan sebagai pertimbangan suatu
individu seperti penawaran dan permintaan
suatu bidang profesi dan kemudahan serta
kesulitan mengakses pekerjaan mengenai
bidang profesi yang akan diakses dimasa
yang akan datang. Variabel pertimbangan
pasar kerja ini telah diuji oleh beberapa
peneliti seperti Febriansyah (2021) yang
menyatakan bahwa pertimbangan pasar
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi
terhadap profesi akuntan publik. Hasil
serupa juga didapatkan oleh Amrain et al.
(2021) yang  menyatakan  bahwa
pertimbangan pasar kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap pemilihan karier
profesi sebagai akuntan. Hasil tersebut
didukung juga oleh Lutfiyah et al. (2019)
yang menyatakan bahwa pertimbangan
pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
berkarir sebagai akuntan publik. Namun
hasil berbeda ditunjukkan oleh
Arifambayun (2019) yang menyatakan
bahwa pertimbangan pasar kerja tidak
berpengaruh terhadap pemilihan karir
akuntan publik.

Fenomena tingginya kebutuhan tenaga
akuntan pemerintah yang tidak diimbangi
dengan minat mahasiswa berkarir sebagai
akuntan  pemerintah  dan  adanya
inkonsistensi  hasil pada  penelitian
terdahulu, maka diperlukan untuk meneliti
kembali terkait minat berkarir sebagai
akuntan pemerintah. Perbedaan dari
penelitian ini dengan penelitian yang
sebelumnya terletak pada objek penelitian
yang diteliti yaitu pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Lancang
Kuning. Peneliti ini juga menggabungkan
jurnal yang satu dengan jurnal yang lain
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karena adanya ke tidak konsekuen anatara
hasil peneliti yang satu dengan peneliti
yang lain.

2. Landasan Teori
2.1 Minat

Menurut Devianti  (2023), minat
merupakan sifat dasar terhadap pemilihan
suatu kegiatan yang akan dilakukan. Setiap
orang memiliki minat yang berbeda-beda
terhadap suatu hal tergantung pada
perhatian, keingintahuan, motivasi dan
kebutuhan mereka. Minat dapat diartikan
secara sederhana yaitu suatu ketertarikan
atau kegairahan terhadap sesuatu. Minat
seseorang dapat terpengaruh oleh berbagai
faktor seperti lingkungan sosial, kesukaan,
pengetahuan, kelebihan, dan nilai-nilai
pribadi mereka. Minat merupakan perasaan
ketertarikan terhadap sesuatu yang berasal
dari keingian pribadi. Dan jika dapat
melakukan kegiatan tersebut secara
berulang-ulang tentunya akan
menimbulkan rasa senang dan kepuasan
tersendiri. Maka ketika minat itu muncul,
seseorang tersebut akan berusaha untuk
mendapatkan keinginannya.

2.2 Akuntan Pemerintah

Menurut Choirunisa (2017), Akuntan
pemerintah adalah akuntan yang bekerja
pada instansi pemerintah yang tugas
pokoknya melakukan pemeriksaan
terhadap pertanggungjawaban keuangan
yang ditunjuk oleh unit-unit organisasi
dalam pemerintahan atau
pertanggungjawaban  keuangan  yang
ditunjuk kepada pemerintah. Akuntan
pemerintah mempunyai tujuan untuk

menginformasikan hal yang
memungkinkan bagi pemegang jabatan
untuk melaporkan pelaksanaan

tanggungjawab mengelola organisasi atau
lembaga yang di dudukinya secara tepat
dan efektif, dan memungkinan bagi
pegawai pemerintah untuk melaporkan
kepada publik tentang penggunaan dana
masyarakat. Ada tugas utama dari akuntan
pemerintah  yaitu: pemeriksaan serta
pengawasan atas aliran keuangan instansi
negara dan merancang sistem akuntansi
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untuk instansi pemerintah. Perbedaan
mendasar dari jenis profesi akuntan
pemerintah dengan akuntan yang lain ialah
tempat bekerja dan organisasinya. Dimana
organisasi  dalam  profesi  akuntan
pemerintah merupakan lembaga-lembaga
negara yang fungsinya melayani rakyat.
Apalagi jika seorang akuntan pemerintah
bekerja pada sebuah organisasi atau
lembaga yang tidak bertujuan untuk
mencari laba.

2.3 Gender

Menurut Bhubha et al (2023), gender
merupakan  perbedaan laki-laki  dan
perempuan yang terjadi di masyarakat di
akibatkan oleh konstruksi sosial dan
budaya. Menurut Handayani (2021),
gender merupakan konstruksi sosial yang
mempengaruhi hubungan antara
perempuan dan laki-laki yang berkembang
sebagai hasil dari proses sosialisasi. Istilah
gender dapat digunakan untuk merujuk
pada perbedaan peran, status dan mentalitas
antara laki-laki dan perempuan yang
dihasilkan dari integrasi konstruksi sosial
budaya ke dalam kehidupan sehari-hari.

2.4 Pengetahuan Akuntansi

Linawati & Restuti (2015)
mengemukakan  bahwa  pengetahuan
merupakan persepsi jelas akan apa yang
dipandang sebagai fakta, kebenaran, atau
kewajiban, informasi dan/ atau pelajaran
yang dipelihara dan diteruskan oleh
peradaban. Warren et. al (2017)
mengemukakan bahwa akuntansi dapat
diartikan sebagai sistem informasi yang
menyediakan laporan untuk para pemangku
kepentingan mengenai aktivitas ekonomi
dan kondisi perusahaan. Menurut Santoso
(2020), Pengetahuan akuntansi erat
kaitannya dengan pengetahuan mengenai
proses sebuah data transaksi (belum
memiliki arti) sampai bertransformasi
menjadi laporan yang mudah dipahami oleh
para pemangku kepentingan, seperti
manajemen perusahaan, investor,
pemerintah, bahkan masyarakat umum.

2.5 Pertimbangan Pasar Kerja
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Pertimbangan pasar kerja adalah suatu
kondisi yang di pertimbangkan karena
pasar kerja adalah sarana yang digunakan
untuk mengkoordinasi pertemuan antara
pencari kerja dan penyedia pekerjaan.
Pertimbangan pasar kerja juga dapat
diartikan  sebagai pertimbangan oleh
seseorang  dalam  memilih  sebuah
pekerjaan, karena setiap pekerjaan
mempunyai peluang dan kesempatan yang
berbeda-beda. Menurut Devianti (2023),
pertimbangan pasar kerja merupakan
kondisi yang sangat dipertimbangkan
tentunya tidak hanya oleh mahasiswa tetapi
juga oleh para pencari kerja. Karena dengan
pertimbangan kerja dapat memperoleh
informasi  secara  detail = mengenai
perusahaan yang akan di pilih dan ini dapat
meminimalisir potensi pengunduran diri
(resign) dari pekerjaan. Dan pertimbangan
pasar kerja juga dapat diartikan sebagai
pasar dimana bertemunya antara penjual
dan pembeli tenaga kerja.

3. Metode Penelitian

Populasi  dalam  penelitian  ini
Mahasiswa yang mengambil mata kuliah
Akuntansi Pemerintahan T.A 2022/2023
Ganjil dan 2023/2024 Ganjil di Program
Studi Akuntansi S1 Universitas Lancang
Kuning. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 53 Mahasiswa. Adapun jenis
data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif. Sumber data
pada penelitian ini adalah data primer.
Proses analisis data akan dibantu dengan
aplikasi spss 23.

Tabel 1. Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator
Minat Berkarir Minat pribadi
Sebagai Akuntan Minat situasi
Pemerintah * Minat dalam cir
psikologi
Gender * Pria dan wanita dapat
berprofesi sebagai

Akuntan Pemerintah
Pengetahuan mengenai
profesi Akuntan
Pemerintah

Hak dan kewajiban pria
dan wanita dalam dunia
kerja
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. Jaminan kenaikan
jabatan yang sama

*  Ruang lingkup
pekerjaan
Pengetahuan *  Pengetahuan akuntansi
Akuntansi »  Laporan keuangan
Pertimbangan *  Ketersediaan lapangan kerja
Pasar Kerja e Jumlah akuntan dan jumlah

perusahaan di Indonesia

*  Keamanan kerja (tidak mudah
PHK)

*  Kemudahan mendapatkan
informasi lowongan kerja

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Statisik Deskriptif Variabel
Penelitian
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Gender,
Pengetahuan Akuntansi, Pertimbangan
Pasar Kerja, dan Minat Mahasiswa
Berkarir sebagai Akuntan Pemerintah yang
akan diuji secara deskriptif seperti yang
terlihat pada Tabel 5.1 berikut:
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Desitgt.ion
Xl 56 15.00 25.00 21.7321  2.06698
X2 56 22.00 30.00 259643  1.85829
X3 56 8.00 1500 12.0179  2.09320
Y 56 14.00 25.00 203929  2.81992

Sumber: Data Olahan SPSS

4.1.2 Hasil Uji Kualitas Data dan Hasil

Uji Validitas

Dari hasil pengujian berdasarkan
tabel tabel 2, maka dapat diperoleh hasil uji
validitas untuk tiap item adalah wvalid,
karena seluruh skor item yang diperoleh
memiliki r hitung lebih besar dari r tabel
dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.
Dimana nilai r tabel yaitu sebesar 0,2632
dan dari nilai r hitung setiap item
pertanyaan diatas lebih besar dari r tabel.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Butir Pertanyaan R hitung R Tabel
Y.1 0.847 0,2632
Y.2 0.662 0,2632
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Y3 0.786 0,2632

Y.4 0.713 0,2632

Y.S 0.666 0,2632

Y.6 0.269 0,2632

Y.7 0.618 0,2632

Y.8 0.444 0,2632
X1.1 0.660 0,2632
X1.2 0.738 0,2632
X13 0.704 0,2632
X1.4 0.757 0,2632
X1.5 0.720 0,2632
X2.1 0.264 0,2632
X2.2 0.294 0,2632
X2.3 0.587 0,2632
X2.4 0.485 0,2632
X2.5 0.480 0,2632
X2.6 0.447 0,2632
X2.7 0.280 0,2632
X2.8 0.269 0,2632
X2.9 0.310 0,2632
X2.10 0.587 0,2632
X2.11 0.485 0,2632
X2.12 0.446 0,2632
X3.1 0.887 0,2632
X3.2 0.888 0,2632
X3.3 0.868 0,2632

Sumber: Data Olahan SPSS

4.1.3 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk
menilai  konsistensi dari  instrumen
penelitian. Suatu instrumen penelitian
dapat dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha berada diatas 0,70.
Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas
variabel dan Minat Mahasiswa Berkarir
sebagai Akuntan Pemerintah, Gender,
Pengetahuan Akuntansi, dan Pertimbangan
Pasar Kerja.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah  Cronbach Keterang
Pertanyaan ’s Alpha an
Y 8 0.804 Reliabel
X1 5 0.761 Reliabel
X2 12 0.781 Reliabel
Xs 3 0.844  Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS
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4.1.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
TOTAL X1 975 1.025
TOTAL X2 .904 1.107
TOTAL_X3 925 1.081

Sumber: Data Olahan SPSS

Dari hasil perhitungan nilai tolerance
pada hasil analisis data, diperoleh nilai VIF’
untuk variabel Gender sebesar 1.025
dengan nilai tolerance 0.975, Pengetahuan
Akuntansi sebesar 1.107 dengan nilai
tolerance 0.904, dan Pertimbangan Pasar
Kerja sebesar 1.081 dengan nilai tolerance
0.925. Hal in1 dapat dilihat dari nilai VIF
lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih
besar dari 0,1. Dengan demikian model
regresi dalam penelitian ini  dapat
dikatakan baik karena menunjukkan tidak
ada korelasi antar variabel bebas.

4.1.5 Hasil Uji Autokolerasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokolerasi
Durbin Watson 1.794

Sumber: Data Olahan SPSS

Hasil dari output SPSS diperoleh d
sebesar 1.794. Nilai 1ini kemudian
dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan nilai signifikansi 5%,
jumlah sampel 56 (n) dan jumlah variabel
independen 3 (k = 3). Hasil yang diperoleh
dengan nilai d sebesar 1.794. ternyata lebih
besar dari batas atas (dU) yaitu sebesar
1.6830 dan kurang dari 4-1.6830 (4 — dU)
atau 1.6830 < 1.794 < 4-1.6830 sehingga
didapat hasil akhirnya atau 1.6830 <
1.794 < 2317 atau dU<d<4-dU.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi baik positif maupun
negatif sehingga Ho diterima dan layak
digunakan dalam penelitian.

1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Seatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y

Regression Studentized Residual

£ R s 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS

Dari Gambar 1 terlihat titik-titik
menyebar secara acak, tidak membentuk
suatu pola tertentu yang jelas. Tersebar
baik di atas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak dipakai
untuk prediksi Minat Mahasiswa
Berkarir sebagai Akuntan
Pemerintah  berdasarkan masukan
variabel bebasnya.

4.1.6 Hasil Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

Expected Cum Prob

04 o8
Observe d Cum Prob

Gambar 2. Normal P-P Plot Regression
Standardized Residual
Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan gambar normal p-p
plot di atas, dapat dilihat bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal, jadi
dapat disimpulkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal dan layak untuk diuji.

4.1.7 Hasil Analisis Regresi
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi

Variabel B Beta t

Konstanta 1.421 - 0.407 0.686
TOTAL X1 0.030 0.022 0.329 0.744
TOTAL X2 0.378 0.249 3.640 0.001
TOTAL X3 1.052 0.781 11.559 0.000

Sumber: Data Olahan SPSS
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Persamaan regresi yang diperoleh adalah
sebagai berikut:
Y=1.421 + 0.030 X1 + 0.378 Xz + 1.052 X3

4.1.8 Hasil Koefisien Determinasi (Rz)

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square
0.883 0.780 0.768
Sumber: Data Olahan SPSS

Dari Tabel 7 diatas diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0.768 Angka
ini menjelaskan bahwa 76,8% Minat
Mahasiswa Berkarir sebagai Akuntan
Pemerintah dipengaruhi Gender,
Pengetahuan Akuntansi, dan
Pertimbangan Pasar Kerja sedangkan
sisanya 23,2% Minat Mahasiswa Berkarir
sebagai Akuntan Pemerintah dipengaruhi
oleh variabel lainnya.

Setelah dilakukan pengujian goodnews
of fit maka akan terdapat hasil analisis
seluruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Seperti data Tabel 8
berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Hipotesis Uji F

Sumber Regresi df F Sig.
Regresi 3  61.533 0.000
Residual 52

Total 55

Keterangan: Variabel dependen = TOTAL Y
Sumber: Data Olahan SPSS

Dari hasil pengolahan data didapat nilai
F hitung sebesar 61.533 dengan sig pada
p-value = 0, angka ini lebih kecil dari a =
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi yang diajukan layak digunakan
untuk melihat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen
sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Hubungan Gender terhadap Minat
Mahasiswa  Berkarir  Sebagai

Akuntan Pemerintah

Hasil pengaruh Gender (X1) terhadap
Minat Mahasiswa  Berkarir  sebagai
Akuntan Pemerintah (Y), terlihat bahwa
thitung < ttabel (0.329 < 2.007) dengan
nilai signifikansi sebesar 0.744 dan tingkat
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kesalahan (alpha) sebesar 0,05. Dari hasil
pengujian  hipotesis  pertama, maka
keputusannya Haj] ditolak dan Hol
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
Gender tidak berpengaruh signifikan
terhadap Minat Mahasiswa Berkarir
sebagai Akuntan Pemerintah.

Dengan demikian hipotesis dalam
penelitian ini ditolak, artinya Gender
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Minat Mahasiswa Berkarir sebagai
Akuntan  Pemerintah. Temuan ini
konsisten dengan  hasil  penelitian
sebelumnya Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zaid (2015), Amrain et al (2021),
Leyandini et al (2020) yang menyebutkan
bahwa tidak ada pengaruh gender yang
signifikan tehadap Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Berkarier menjadi
Akuntan Publik.

Gender merupakan sesuatu yang
digunakan untuk membedakan antara pria
dan wanita, hal yang dimaksud adalah pria
dan wanita berbeda dalam hak dan
kewajiban dalam dunia kerja serta perilaku
dalam pengambilan keputusan, dalam hal
menentukan karir yang akan ditempuh
mahasiswa mempertimbangkan berbagai
faktor termasuk didalamnya faktor gender,
adanya persepsi dalam masyarakat bahwa
karakter pria yang dianggap kurang
konsisten dan kurang disiplin
dibandingkan dengan keuletan dan
ketelatenan wanita dalam mengerjakan
sebuah  pekerjaan.  Penelitian  ini
menunjukkan bahwa sekarang gender
tidak berpengaruh terhadap pemilihan
profesi seseorang, baik laki-laki atau
perempuan tidak mempunyai batasan
dalam memilih pekerjaan yang akan
digelutinya. Mahasiswa memandang tidak
terdapat diskriminasi gender dalam profesi
akuntan, adanya suatu pergerakan
emansipasi wanita merupakan faktor yang
menjamin terpenuhinya hak-hak wanita
dalam dunia kerja sehingga isu mengenai
adanya diskriminasi gender dalam profesi
akuntan dinilai tidak terjadi lagi, hasil ini
sejalan dengan teori kebutuhan yang
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dikemukakan oleh Maslow bahwa salah
satu kebutuhan setiap individu yaitu
kebutuhan  sosial (diterima  dalam
kelompok) serta kebutuhan aktualisasi diri
(menggunakan skill dan potensi yang
dimiliki) kini telah terbukti, karir sebagai
profesi akuntan kini dapat menerima peran
wanita didalamnya serta memberikan
kesempatan bagi wanita untuk berkarir
dengan baik serta menggunakan keahlian
yang dimiliki. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa terdapat mahasiswa
perempuan yang menunjukkan minatnya
menjadi akuntan pemerintah, sehingga
tidak terdapat perbedaan pandangan yang
berkaitan dengan gender mengenai profesi
akuntan pemerintah. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
pengaruh  gender  terhadap  minat
mahasiswa menjadi akuntan pemerintah
pada Mahasiswa yang mengambil mata
kuliah akuntansi pemerintahan pada
Program Studi  Akuntansi  Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Lancang
Kuning.

4.2.2 Hubungan Pengetahuan
AKkuntansi terhadap Minat
Mahasiswa  Berkarir = Sebagai

Akuntan Pemerintah

Hasil tentang pengaruh Pengetahuan
Akuntansi (X2) terhadap Minat Mahasiswa
Berkarir sebagai Akuntan Pemerintah. (Y),
terlihat bahwa thitung > ttabel (3.640 >
2.007) dengan nilai signifikansi sebesar
0.001 dan tingkat kesalahan (alpha) sebesar
0,05. Dari hasil pengujian hipotesis kedua,
maka keputusannya Ha) diterima dan Ho2
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
Pengetahuan ~ Akuntansi  berpengaruh
terhadap Minat Mahasiswa Berkarir
sebagai Akuntan Pemerintah.

Dengan demikian hipotesis dalam
penelitian ini diterima, artinya
Pengetahuan  Akuntansi  berpengaruh
signifikan terhadap Minat Mahasiswa
Berkarir sebagai Akuntan Pemerintah.
Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian sebelumnya Putpitasari et al
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(2021), Devi dan Pravitasari (2022).
pengetahuan akuntansi merupakan
pengetahuan mengenai suatu sistem informasi
untuk menyediakan laporan mengenai
aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan
kepada para pemangku kepentingan.
Pengetahuan akuntansi erat kaitannya dengan
pengetahuan mengenai proses sebuah data
transaksi (belum memiliki arti) sampai
bertransformasi menjadi laporan yang mudah
dipahami oleh para pemangku kepentingan,
seperti manajemen perusahaan, investor,
pemerintah, bahkan masyarakat umum.
Pengetahuan tentang akuntansi dapat
mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa
akuntansi menjadi akuntan pemerintah. Hal
tersebut terjadi karena pengetahuan tentang
akuntansi profesional menjadi salah satu
komponen dari sikap. sikap dapat
mempengaruhi seseorang dalam
berperilaku.  Selain itu, pengetahuan
berkaitan dengan tingkat pendidikan,
informasi, budaya, dan pengalaman

sehingga menyebabkan mahasiswa
memilih  akuntan  pemerintah.  Jika
mahasiswa akuntansi memiliki

pengetahuan tentang akuntansi khususnya
di  akuntansi = pemerintahan = maka
mahasiswa akuntansi akan memilih
akuntan pemerintah dalam pemilihan
karirnya.

4.2.3 Hubungan Pertimbangan Pasar
Kerja terhadap Minat Mahasiswa
Berkarir Sebagai Akuntan
Pemerintah
Hasil tentang pengaruh Pertimbangan

Pasar Kerja (X3) terhadap Minat

Mahasiswa Berkarir sebagai Akuntan

Pemerintah (Y), terlihat bahwa thitung >

ttabel (11.559 > 2.007) dengan nilai

signifikansi sebesar 0.000 dan tingkat
kesalahan (alpha) sebesar 0,05. Dari hasil
pengujian  hipotesis  ketiga, = maka
keputusannya Ha3 diterima dan Ho3
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa

Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh

signifikan terhadap Minat Mahasiswa

Berkarir sebagai Akuntan Pemerintah.
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Dengan demikian hipotesis dalam
penelitian ini diterima, artinya
Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Minat Mahasiswa
Berkarir sebagai Akuntan Pemerintah.
Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian sebelumnya Lingga et al (2019),
Rahmayanti et al (2022). Diketahui bahwa
Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh
positif terhadap pemilihan karier menjadi
akuntan. Semakin tinggi peluang untuk
mendapatkan  karier, maka  minat
mahasiswa untuk menyasarnya akan
menjadi semakin tinggi (Aini, 2017).

Pertimbangan  Pasar Kerja akan
mempengaruhi rencana seseorang dalam
menyusun rencana karier. Menurut
Robbins (2015), mengungkapkan bahwa
salah satu komponen pembentukan sikap
seseorang adalah cognitive component
merupakan keyakinan informasi yang
dimiliki oleh seseorang pertimbangan
Pasar Kerja berpengaruh postitif terhadap
pemilihan  karier sebagai  akuntan.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan  oleh  Hapsoro  (2017),
Pertimbangan Pasar Kerja berpengaruh
positif  terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi  berkarir sebagai Akuntan
Publik.  Pertimbangan Pasar Kerja
berhubungan dengan teori motivasi yaitu
teori hierarki kebutuhan yang
dikemukakan oleh Abraham Maslow.

Teori hierarki kebutuhan menganggap
bahwa setiap individu memiliki jenjang
kebutuhan salah satunya yaitu kebutuhan
akan rasa aman. Menurut Hapsoro (2017),
kebutuhan akan rasa aman meliputi
keamanan akan perlindungan dari bahaya
kecelakaan  kerja,  jaminan  akan
kelangsungan pekerjaannya dan jaminan
akan hari tuanya pada sata mereka tidak
kerja lagi. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dijelakan dapat dikatakan
bahwa  Pertimbangan Pasar  Kerja
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Minat Mahasiswa untuk
berkarier menjadi akuntan. Mahasiswa
akuntansi dalam memilih profesi yang
akan digelutinya nanti mempertimbangkan
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tersedianya lapangan pekerjaan terkait
persaingan pasar kerja yang semakin ketat,
keamanan kerja, fleksibilitas karier, dan
juga kesempatan untuk mendapatkan
promosi dalam suatu profesi, khususnya
dalam profesi akuntan publik. Jika
pertimbangan pasar kerja profesi akuntan
pemerintah lebih baik dibandingkan
dengan profesi lainnya, maka minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarier
menjadi akuntan pemerintah pun akan
semakin tinggi.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan ~ bahwa  gender  tidak
berpengaruh terhadap minat mahasiswa
berkarier sebagai akuntan pemerintah,
yang menunjukkan bahwa pemilihan karier
tidak lagi dipengaruhi oleh perbedaan
gender. Sebaliknya, pengetahuan
akuntansi dan pertimbangan pasar kerja
terbukti  berpengaruh terhadap minat
mahasiswa berkarier sebagai akuntan
pemerintah.  Pengetahuan  akuntansi
membentuk  sikap dan pemahaman
mahasiswa dalam menentukan pilihan
karier, sedangkan pertimbangan pasar
kerja berkaitan dengan peluang dan
prospek  karier = yang  mendorong
meningkatnya minat terhadap profesi
tersebut. Oleh karena itu, mahasiswa
diharapkan dapat terus meningkatkan
kompetensi dan wawasan profesional guna
menghadapi persaingan di dunia kerja,
serta penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas jumlah responden dan
menambahkan variabel lain yang relevan
dalam mengkaji minat berkarier sebagai
akuntan pemerintah.
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